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BAGIAN 1

GENDER DALAM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, isu gender telah menjadi topik utama
dalam diskusi akademis, sosial, dan kebijakan publik. Di tengah
perkembangan ini, pemahaman tentang konsep gender dalam Islam dan
implikasinya terhadap pendidikan menjadi sangat penting. Gender, sebagai
konstruksi sosial dan budaya, seringkali dipandang berbeda dalam berbagai
tradisi dan agama, termasuk Islam. Emansipasi wanita (gender) adalah sikap
yang didukung oleh Nabi Muhammad SAW. Al Qur'an telah memberikan
wanita hak-hak hidupnya seperti hak warisan dan perceraian, berabad-abad
sebelum Barat memperoleh status seperti itu (Karen Amstrong, 2022, him.
19). Pada tahun 1957 diadakan sidang umum PBB secara formal untuk
pertama kalinya, mengeluarkan sebuah resolusi tentang partisipasi
perempuan dalam pembangunan yang disusul dengan resolusi tahun 1963
yang secara khusus mengakui peranan perempuan dalam pembangunan
sosial ekonomi, dan pendidikan.

Perjuangan perempuan muncul dari adanya kesadaran perempuan akan
ketertinggalannya dibandingkan dengan laki-laki dalam berbagai aspek
kehidupan. Untuk mengejar ketertinggalannya tersebut telah dikembangkan
konsep emansipasi (kesamaan) antara perempuan dan laki-laki yang diawali
dengan timbulnya gerakan global yang dipelopori oleh perempuan dan
berhasil mendeklarasikan melalui badan ekonomi sosial PBB (ECOSOC) yang
diakomodasi Pemerintah Indonesia dengan dibentuknya Komite Nasional
Kedudukan Wanita Indonesia (KNKWI). Selanjutnya keadilan dan kesetaraan
gender adalah bagian dari penegakan prinsip-prinsip universal dalam
kehidupan. la merupakan amanat UUD Negara Rl 1945 dan komitmen
nasional dalam penghapusan segala bentuk diskriminasi di Indonesia.
Indonesia juga telah meratifikasi Convention on the Elimination of All Forms
of Discrimination against Women (CEDAW) melalui UU No. 7 Tahun 1984
tentang Pengesahan Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
terhadap Perempuan. (Tim Penyusun, 2007, him. 8). Namun, diperoleh
gambaran bahwa di negara manapun status perempuan lebih rendah dari
pada laki-laki dan terbelakang dalam berbagai aspek kehidupan baik sebagai
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BAGIAN 2
PENDIDIKAN ISLAM

DAN KEARIFAN LOKAL

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu aspek penting dalam
sistem pendidikan di Indonesia, yang turut memberikan kontribusi besar
dalam membentuk karakter dan moral bangsa. Di samping itu, kearifan lokal
merupakan warisan budaya dan nilai-nilai tradisional yang menjadi pondasi
kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Keduanya, Pendidikan Agama
Islam dan Kearifan Lokal, memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
identitas keagamaan dan kebudayaan bangsa Indonesia.

Pada masa kini, tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama
Islam dan kearifan lokal dalam sistem pendidikan semakin kompleks.
Globalisasi, perkembangan teknologi, dan dinamika sosial telah membawa
perubahan yang signifikan dalam pola pikir dan perilaku masyarakat. Oleh
karena itu, penting untuk terus memperkaya dan memperdalam pemahaman
akan nilai-nilai agama Islam dan kearifan lokal agar tetap relevan dan mampu
memberikan kontribusi positif dalam membentuk karakter dan kepribadian
generasi muda Indonesia.

Di Indonesia, landasan hukum untuk pendidikan agama Islam terdapat
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menegaskan pentingnya pendidikan agama sebagai bagian
integral dari pendidikan Nasional. Sementara itu, kearifan lokal diakui sebagai
bagian dari kekayaan budaya bangsa dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2017 tentang Pemajuan Budaya.

Dan menurut Suhartini (2009) mendefinisikan kearifan lokal sebagai
sebuah warisan nenek moyang yang berkaitan dengan tata nilai kehidupan,
dimana tata nilai kehidupan ini tidak hanya menyatu dalam bentuk religi,
tetapi juga dalam budaya dan adat istiadat dan Menurut Haryati
Soebadio (dalam Agus Wibowo, 2015) Kearifan lokal merupakan sebuah
identitas atau kepribadian budaya sebuah bangsa yang menyebabkan bangsa
tersebut mampu menyerap, bahkan mengolah kebudayaan yang berasal dari
luar/bangsa lain menjadi watak dan kemampuan sendiri.

Melalui buku ini, kami bertujuan untuk menggali berbagai aspek dan
dimensi terkait Pendidikan Agama Islam dan Kearifan Lokal di Indonesia.
Dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan pendidikan yang
unik di Indonesia, kami ingin memberikan wadah bagi para akademisi, praktisi
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DINAMIKA
PENDIDIKAN

l S L A ANTARA TRADISI, GLOBALISASI,
DAN KEARIFAN LOKAL

Buku ini menjelaskan peran penting gender dalam konteks pendidikan
agama Islam serta interaksi yang kompleks antara globalisasi dan
nilai-nilai lokal. Dengan fokus mendalam pada isu-isu kontemporer,
buku ini membahas bagaimana gender memengaruhi pendidikan
Islam, baik dalam konteks historis maupun modern. Menyoroti
perubahan-perubahan signifikan yang terjadi dalam pandangan
terhadap perempuan dalam pendidikan agama, buku ini mengajak
pembaca untuk merenungkan implikasi dari perspektif ini terhadap
masa depan pendidikan Islam.Pendekatan yang berpusat pada
kearifan lokal menjadi ciri khas buku ini, dimana pengarangnya
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai dan tradisi lokal dapat
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip global dalam konteks
pendidikan Islam. Melalui penelitian mendalam dan analisis yang
terperinci, pembaca diajak untuk memahami kompleksitas hubungan
antara aspek-aspek globalisasi yang membawa tantangan baru,
namun juga kesempatan untuk memperkaya pemahaman terhadap
pendidikan Islam yang inklusif dan berkesinambungan.Dengan
menggabungkan refleksi filosofis dan data empiris, "Dinamika
Pendidikan Islam" tidak hanya menawarkan pemahaman yang
mendalam tentang peran gender dan nilai-nilai lokal dalam konteks
pendidikan agama, tetapi juga mengilustrasikan potensi besar untuk
menjembatam kesenjangan antara tradisi dan modernitas dalam
konteks yang lebih luas. Buku ini merupakan panggilan untuk jaga
kearifan lokal dalam menghadapi tantangan globalisasi, "Sambil
membuka Wawasan baru bagi pembaca yang tertarik dalam
memahami dinamika pendidikan Islam di era kontemporer.
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